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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Berdasrkan pada data–data yang telah diperoleh dengan berbagai penganalisaan yang telah dilakukan di Koperasi Karyawan Bio Farma ( K2BF ) Bandung, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Prosedur pinjaman adalah mengisi form pinjaman yang telah disediakan koperasi dan menyerahkan identitas pribadi atau syarat – syarat pengajuan pinjaman ( Struk Gaji, FC. ID CARD + FC. KTP ) untuk kelancaran dalam proses kredit.
2. Kelayakan pengajuan pinjaman di ukur dari kriteria 5C yaitu, charakter ( watak ), colateral ( jaminan ), capasity ( kemampuan ), capital ( modal ), condition ( kondisi ) untuk menilai apakah layak atau tidak untuk diberikan pinjaman .
3. Kriteria pelayanan pinjaman memberikan pelayanan pinjaman berjangka kepada anggota sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anggota yang meminjam .
4. Cara pembayaran pinjaman  dengan cara memotong langsung gaji pegawai maka tidak ada istilah terlambat membayar pinjaman.






4.2. Saran 
Berkaitan dengan kesimpulan yang penulis buat, maka penulis mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak - pihak terkait, yang diantaranya sebagai berikut : 
Untuk memperlancar atau mempercepat pinjaman anggota  demi kemajuaan usaha Koperasi Karyawan Bio Farma ( K2BF ) sebaiknya Koperasi Karyawan Bio Farma    ( K2BF ) mendahulukan anggota yang lebih dulu memenuhi syarat – syarat,  kemamampuan dan kelayakan untuk diberikan pinjaman.
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